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Abstract

The research is motivated by the low ability students perform experiments and student
experiments and student learning outcomes. Based on these results, the researchers suggested
that teachers can use in the CTL approach to learning science to improve the ability to
perform experiments and student learning outcomes. Researchers recommended that the
application of CTL approach to learning, activity should divide students into groups
conducted in early learning, so that students keep concentration and can save time.learning
outcomes in science learning. The research objective was to describe the ability of students to
conduct experiments in science teaching Contekstual approach Teaching and Learning (CTL)
in class V SDN 13 Bukit Kaciak. This type of research is classroom action research. Based on
the observation sheet the students activities conducted experiments in cycle I and Il, obtained
by the percentage of students doing experiments in the activities of the experiment on the first
cycle of 68.17% increased to 88.63% in the second cycle, noting the results of the experiment
in the first cycle increased 63.63% became 81.81% in the second cycle, and communicate the
results of the experiment in the first cycle of 63.63% increased to 77.26% in the second cycle.
Furthermore, the results of learning in the first cycle with an average value of 76.81 with
68.18% mastery learning and increased in the second cycle into 78.18 by 90.90%
completeness. This means that, by using CTL approach can improve the ability to perform.
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Pendahuluan laku manusia menjadi manusia seutuhnya

yang memiliki kreativitas dan kepribadian

Pendidikan dapat dianggap sebagai yang baik dan mampu menyesuaikan diri

aspek yang sangat penting  dalam dengan lingkungannya. Pendidikan tidak

meningkatkan kualitas bangsa. Melalui terlepas dari kurikulum pendidikan yang

pendidikan  dihasilkan  sumber  daya telah ditetapkan. Kurikulum merupakan

manusia (SDM) yang berwawasan luas, suatu metode Yyang digunakan untuk

memiliki kreativitas tinggi, dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan suatu

bersaing dengan bangsa lain di era
negara.

globalisasi ini. Kurikulum adalah suatu program

Pendidikan  dapat  disimpulkan pendidikan yang berisikan bahan ajar dan

sebagai suatu proses mengubah tingkah



pengalaman belajar yang diprogramkan,
direncanakan secara sistematis atas dasar
norma-norma yang berlaku yang dijadikan
pedoman dalam proses pembelajaran bagi
tenaga kependidikan dan peserta didik
untuk mencapai tujuan pendidikan.

IImu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran
yang dipelajari siswa di Sekolah Dasar
(SD). Pembelajaran IPA yang
dilaksanakan di SD hendaknya dapat
menumbuhkan sikap logis, kritis, dan
kreatif siswa terhadap gejala alam yang
terjadi di lingkungannya. Hal ini bertujuan
agar siswa mampu melakukan analisis
terhadap apa yang ia pelajari, cermat, dan
teliti dalam mengambil keputusan, serta
mampu menalar hubungan suatu peristiwa
atau gejala alam yang satu dengan yang
lainnya, sehingga mampu menciptakan

pola pikir ilmiah yang kritis sejak dini.

Berdasarkan observasi dan
wawancara Yyang dilakukan peneliti di
kelas V SDN 13 Bukit Kaciak, Kecamatan
Linggo Sari Baganti, Kabupaten Pesisir
Selatan dengan guru kelas V pada hari
Senin tanggal 5 dan hari Rabu tanggal 7
Januari 2015, pada saat pembelajaran IPA
berlangsung, diperoleh gambaran bahwa
guru  masih  melaksanakan  praktek
mengajar yang konvensional dan berpusat
pada guru. Dari hasil wawancara yang

peneliti lakukan dengan guru, diketahui

bahwa dalam pembelajaran IPA, guru

kurang dalam  melakukan  kegiatan
percobaan (eksperimen). Hal ini terjadi
karena guru belum bervariasi dalam
penggunaan metode, dan minimnya
peralatan percobaan. Sedangkan siswa,
disuguhi dengan konsep-konsep tanpa
praktikum, sehingga berakibat pada
kurangnya kemampuan siswa dalam
melakukan

kegiatan eksperimen

(percobaan).

Mencermati hasil UH 1 semester |1
tahun ajaran 2014/2015 terlihat belum
optimal, dan banyak siswa yang belum
mencapai standar Kriteria Ketuntansan
Minimal (KKM) yaitu 75. Dari 22 orang
siswa, terdapat 16 orang siswa (72,72%)
yang nilainya di bawah KKM, sementara
yang di atas KKM adalah 7 orang siswa
(31,81%). Dalam

pembelajaran, guru  harus  mampu

pelaksanaan

menentukan  pendekatan  pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan kognitif
siswa. Pendekatan pembelajaran yang
sesuai akan mampu memaksimalkan
potensi yang dimiliki siswa. Salah satu
pendekatan pembelajaran tersebut adalah
pendekatan Contektual Teaching and
Learning (CTL)

CTL adalah  suatu  strategi
pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh

untuk dapat menemukan materi yang



dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata. Di dalam langkah-
langkah penerapan CTL, siswa diberi
kesempatan untuk melakukan kegiatan
eksperimen. Siswa dihadapkan dengan
suasana  (konteks) yang sebenarnya
sehingga, memberikan pengalaman
bermakna bagi siswa dengan pemanfaatan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
Seperti yang sudah diketahui bersama,
belajar bukanlah menghapal, akan tetapi
proses mengkonstruksi pengetahuan sesuai
dengan pengalaman yang dimiliki oleh
siswa. Melalui percobaan-percobaan, siswa
diminta untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari permasalahan yang
dihadapinya.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka peneliti melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Melakukan
Eksperimen dan Hasil Belajar Siswa Kelas
V pada Pembelajaran IPA melalui
Pendekatan Contekstual Teaching and
Learning di SDN 13 Bukit Kaciak”,
dengan tujuan untuk  meningkatkan
kemampuan siswa melakukan eksperimen

dan hasil belajar siswa.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut ~ Wardhani, dkk.

(2004:1.4), PTK adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
seorang guru, sehingga hasil belajar siswa
meningkat.

Penelitian ini dilakukan di SDN 13
Bukit Kaciak, Kecamatan Linggo Sari
Baganti, Kabupaten Pesisir Selatan. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
SDN 13 Bukit Kaciak, Kabupaten Pesisir
Selatan yang terdaftar pada semester 1l
tahun ajaran 2014/2015. Jumlah siswanya
adalah 22 orang, yang terdiri dari laki-laki
berjumlah 12 orang (54,54%) dan
perempuan berjumlah 10 orang (45,45%).

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester Il tahun ajaran 2014/2015,
terhitung dari Januari sampai Mei.
Sedangkan pelaksanaan tindakan dimulai
pada Maret 2015. Siklus | dilaksanakan
pada hari Selasa tanggal 3 Maret dan hari
Kamis tanggal 5 Maret 2015, kemudian
dilanjutkan dengan ujian akhir siklus |
setelah akhir pertemuan kedua tanggal 5
Maret 2015. Sedangkan siklus 11
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 10
Maret dan hari Kamis tanggal 12 Maret
2015, kemudian dilanjutkan dengan ujian
akhir siklus Il setelah akhir pertemuan
kedua pada hari Kamis tanggal 12 Maret
2015.

Penelitian ini dilakukan dengan

mengacu pada disain PTK yang



dirumuskan Suharsimi Arikunto (dalam

Arikunto, dkk., 2010:16), yang terdiri dari

empat  komponen, yaitu: perencanaan,

pelaksanaan tindakan,
pengamatan/observasi, dan refleksi.

Indikator  keberhasilan  yang
dicapai dalam penelitian ini adalah
meningkat 50%. Pencapaian  proses
pembelajaran juga didukung dengan hasil
belajar siswa dengan KKM vyang telah
ditetapkan yaitu 75.

Jenis data dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder.Data
primer diperoleh dari aktivitas guru dan
akivitas siswa melakukan eksperimen,
sedangkan data sekunder diperoleh dari
nilai siswa.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi yang terdiri
dari observasi, tes, pencatatan lapangan,
dan dokumentasi. Peneliti juga
menggunakan instrumen penelitian yaitu:
a. Lembar Observasi Kegiatan

Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru;
adalah untuk mengetahui kegiatan guru
dalam mengelola pembelajaran IPA
dengan menggunakan pendekatan CTL
selama pembelajaran berlangsung.

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa;
dilakuan untuk mendapatkan informasi
atau data tentang  peningkatan

kemampuan siswa melakukan

eksperimen dalam pembelajaran IPA

menggunakan pendekatan CTL,

khususnya dalam kegiatan melakukan

percobaan, kegiatan mencatat hasil

percobaan, dan kegiatan
mengkomunikasikan hasil percobaan.

c. Tes; digunakan untuk mengukur
ataupun mengetahui kemampuan siswa
dalam memahami materi pembelajaran,
maka guru memberikan tugas untuk
dikerjakan oleh siswa yaitu berupa soal
ujian akhir siklus.

d. Catatan Lapangan digunakan untuk
mencatat segala kegiatan siswa dan
guru selama pembelajaran berlangsung.

e. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data visual mengenai
aktivitas guru dan minat belajar siswa
dalam proses pembelajaran IPA.

Teknik  analisis data dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa bagian,
yaitu:

a. Teknik  Analis Data  Aktivitas

Pengajaran Guru

Data pengelolaan pembelajaran
oleh guru adalah data hasil observasi
pelaksanaan pembelajaran aspek guru yang
digunakan untuk melihat aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung.
Untuk analisis data aktivitas persentase
guru  melaksanakan  langkah-langkah
pembelajaran dengan pendekatan CTL,

digunakan rumus sebagai berikut:

_ jumlah skor yang diperoleh

P x 100%

jumlah skor maksimal



80-100 % = Baik
70-79% = Cukup
<69% = Kurang
Pelaksanaan aktivitas guru dalam
mengelola proses pembelajaran dikatakan
baik jika melakukan aspek yang diamati
pada proses pembelajaran dan diperoleh
persentase besar sama 80%.
b. Teknik Analisis Data Aktivitas Siswa
Melakukan Eksperimen
Analisis data aktivitas siswa dengan
menggunakan persentase Yyang didapat
melalui lembar observasi aktivitas siswa
melakukan eksperimen, seperti kegiatan
melakukan percobaan, mencatat hasil
percobaan, dan mengkomunikasikan hasil
percobaan. Menentukan persentase
aktivitas siswa pada setiap indikator
digunakan rumus sebagai berikut:

jumlah siswa yang melakukan indikator
p=" yoTe x100%

jumlah siswa seluruhnya

Keterangan: P = persentase siswa yang
aktif dalam indikator

Minat belajar siswa dapat dikatakan

meningkat jika persentase setiap aspek

atau indikator meningkat 50%.

Hasil dan Pembahasan

a. Deskripsi
Siklus 1

1) Analisis Data Hasil Observasi

Kegiatan ~ Pembelajaran

Aktivitas Guru
Berdasarkan  lembar  observasi

kegiatan guru dalam mengelola

pembelajaran pada siklus I, aktivitas yang
dilakukan guru terlihat pada Tabel 1
berikut ini:

Tabel 1: Hasil Pengamatan Pelaksanaan
Proses  Pembelajaran  Guru
dalam pembelajaran IPA melalui
Pendekatan CTL pada Siklus |

Pertemuan JuSrECIJa;h Persentase | Kategor
1 18 75% Cukup
2 20 83,33% Baik
Rata-rata 79.16% | Cukup

Berdasarkan Tabel 1 di atas,
diketahui bahwa persentase aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran memiliki
rata-rata 79,16%. Hal ini memperlihatkan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
guru sudah memiliki kategori “cukup”.
Penerapan  pendekatan CTL  yang
dilakukan oleh guru memang terlihat
belum optimal, hal ini disebabkan karena
guru belum terbiasa dan terampil dalam
menerapkan pendekatan CTL dalam proses

pembelajaran.

2) Analisis Data Hasil Observasi
Aktivitas Siswa dalam Melakukan
Eksperimen
Berdasarkan lembar hasil observasi

siswa melakukan eksperimen dalam
pembelajaran IPA pada siklus | dapat
diperoleh persentase tentang kemampuan
siswa melakukan eksperimen seperti

terlihat pada tabel berikut:



Tabel 2: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
Melakukan Eksperimen dalam
Pembelajaran IPA melalui
Pendekatan CTL pada Siklus |

Jumlah Aktivitas
Indikator | Pertemuan | Pertemuan | Rata-rata
1 2
(%) (%)
| 63,63 72,72 68,17
1 54,54 72.72 63,63
i 59,09 68,18 63,63

Keterangan:
I = Siswa melakukan percobaan
Il = Siswa mencatat hasil percobaan
Il = Siswa mengkomunikasikan hasil

percobaan

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat
dijelaskan bahwa pada siklus I, rata-rata
persentase siswa melaksanakan
eksperimen dalam kegiatan melakukan
percobaan adalah 68,17%, hasil ini belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu
86,36%); rata-rata persentase siswa dalam
kegiatan mencatat hasil percobaan adalah
63,63%, hasil ini juga belum mencapai
indikator  keberhasilan yaitu 77,27%;
sedangkan rata-rata persentase siswa dalam
kegiatan mengkomunikasikan hasil
percobaan adalah 63,63%, hasil ini pun
belum mencapai indikator keberhasilan
yaitu 72,72%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa pada siklus I ini kemampuan siswa
dalam melakukan eksperimen belum
mencapai indikator keberhasilan yang

ditetapkan.

3) Analisis Penilaian Berdasarkan Tes
Akhir Siklus
Berdasarkan hasil tes siklus |,
persentase siswa yang tuntas dan rata-rata
skor tesnya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3: Ketuntasa Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran IPA melalui
Pendekatan CTL pada Siklus |

No. Uraian Jumlah | Ketuntasan
Siswa (%)
1 Siswa yang 22 100
mengikuti tes
2 Siswa yang tuntas 15 68,18
belajar

Dari analisis data di atas, dapat
terlihat bahwa hasil belajar siswa pada
siklus I belum mencapai indikator
keberhasilan, karena  siswa  yang
memperoleh nilai di atas KKM adalah 15
orang (68,18%). Hal ini belum mencapai
target indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan yaitu 81,81% dengan rata-rata
nilai 76,81.

b. Deskripsi  Kegiatan  Pembelajaran
Siklus 11

1) Analisis Data Hasil Observasi
Aktivitas Guru
Berdasarkan  lembar  observasi

kegiatan guru dalam mengelola

pembelajaran pada siklus 1, maka jumlah
skor dan persentase aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran pada siklus I
dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 4: Persentase Pengamatan
Pelaksanan Proses Pembelajaran
Guru dalam Pembelajaran IPA
melalui Pendekatan CTL pada

Siklus 1l
Jumlah .
Pertemuan Skor Persentase | Kategori
1 21 87,5% Baik
2 22 90,66% Baik
Rata-rata 89,67% Baik

Dari analisis data di atas, dapat
dilihat bahwa persentase aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran memiliki
rata-rata persentase 89,67%. Hal ini
terlihat bahwa kegiatan pembelajaran yang
dilakukan
“‘baik’’. Pelaksanan pendekatan CTL yang

peneliti  memiliki  kategori
dilakukan peneliti pada siklus Il terlihat
sudah mengalami peningkatan dari siklus I.
Hal ini menunjukan bahwa, peneliti sudah
mampu dalam mengelola pembelajaran
dengan baik melalui penerapan pendekatan
CTL dalam proses pembelajaran.
Peningkatan tersebut tidak terslepas
dari upaya yang peneliti lakukan melalui
kegiatan refleksi bersama observer | terkait
dengan hal-hal yang perlu ditingkatkan dan
dipertahankan dalam proses pembelajaran.
Selain itu, peneliti juga sudah mulai
terbiasa dalam  pelaksanaan  proses
pembelajaran melalui pendekatan CTL

pada pembelajaran IPA.

2) Analisis Data Hasil Observasi
Aktivitas Siswa dalam Melakukan
Eksperimen
Hasil observasi siswa melakukan

eksperimen dalam pembelajaran pada

siklus 1l dapat dilihat pada lembar

observasi aktivitas siswa.

Tabel 5: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
Melakukan Eksperimen dalam
Pembelajaran IPA melalui
Pendekatan CTL pada Siklus Il

Jumlah Aktivitas
Indikator | Pertemuan | Pertemuan | Rata-rata
1 2
(%) (%)
| 86,36 90,90 88,63
I 77.27 86,36 81,81
i 72,72 81,81 71,26
Keterangan:

I = Siswa melakukan percobaan

Il = Siswa mencatat hasil percobaan

Il = Siswa mengkomunikasikan hasil
percobaan

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan
bahwa pada siklus I, rata-rata persentase
aktivitas  siswa  dalam  melakukan
percobaan adalah 88,63%, hasil ini sudah
mencapai indikator keberhasilan yaitu
86,36%; rata-rata persentase aktivitas
siswa dalam mencatat hasil percobaan
adalah 81,81%, hasil ini juga sudah
mencapai indikator keberhasilan yaitu
77,27%; sedangkan rata-rata persentase
aktivitas siswa dalam mengkomunikasikan
hasil percobaan adalah 77,26%, hasil ini
pun sudah mencapai indikator keberhasilan

yaitu 72,72%.



3) Analisis Data Hasil Observasi
Aktivitas Siswa dalam Melakukan
Eksperimen
Berdasarkan hasil tes siklus I,

persentase siswa yang tuntas dan rata-rata
skor tesnya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 6: Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran IPA melalui
Pendekatan CTL pada Siklus |

siklus 1 ke siklus Il dapat dilihat pada
Tabel di berikut:

Tabel 7: Rata-rata Aktivitas Siswa
Melakukan  Eksperimen pada

Ketuntasan
. Jumlah
No. Uraian Siswa (%)
1 Siswa yang 22 100
mengikuti tes
2 Siswa yang tuntas 20 90,90
belajar

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa dari 22 siswa yang mengikuti tes
akhir siklus, terdapat 20 siswa yang tuntas
dengan persentase 90,90%, sedangkan
yang tidak tuntas ada 2 orang siswa dengan
persentase  9,09%. Jadi  persentase
ketuntasan hasil tes akhir siklus sudah
mencapai indikator  keberhasilan yang
ditetapkan yaitu 75%. Dapat disimpulkan
bahwa, pada siklus Il ini hasil belajar siswa
sudah mencapai indikator keberhasilan

yang ditetapkan.

Pembahasan

Aktivitas siswa dalam melakukan
eksperimen dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan CTL
mengalami

peningkatan.  Peningkatan

aktivitas siswa melakukan eksperimen dari

Pembelajaran IPA melalui
Pendekatan CTL pada Siklus |
dan Siklus 11
. Rata-rata (%)
Indikator giijus 1 | Siklus Ii
I 68,17 88,63
I 63,63 81,81
i 63,63 77,26
Rata-rata 65,14 82,56
Keterangan:

I = Siswa melakukan percobaan

Il = Siswa mencatat hasil percobaan

Il =Siswa mengkomunikasikan hasil
percobaan

Dari tabel di atas disimpulkan,
dengan  pembelajaran  IPA  dengan
menggunkan pendekatan CTL dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
melakukan eksperimen. Hal ini terbukti
dari kenaikan rata-rata persentase untuk
masing-masing indicator  keberhasilan
yangtelah ditetapkan. Melihat rata-rata
aktivitas  siswa  dalam  melakukan
eksperimen dalam pembelajaran pada
siklus 1l terlihat sudah optimal dilakukan
oleh sebagian besar siswa, hal ini terjadi
karena siswa sudah mulai terbiasa
melakukan kegiatan eksperimen dalam
proses pembelajaran IPA.

Meningkatnya kemampuan siswa
melakukan eksperimen juga berdampak
pada hasil belajar yang dibuktikan dengan
tes hasil belajar di akhir siklus dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:



Tabel 8: Persentase Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
IPA melalui Pendekatan CTL pada Siklus |
dan Siklus

Siklus | Ketuntasan | Rata-rata nilai
I 68,18 76,81
I 90,90 78,18

Berdasarkan Tabel 8 tentang hasil
belajar siswa dalam 2 siklus di atas, terlihat
bahwa pada siklus I, siswa yang tuntas
belajar ada 15 orang (68,18%) dengan rata-
rata nilai 76,81. Sedangkan pada siklus II,
siswa yang tuntas belajar ada 20 orang
(90,90%) dengan rata-rata nilai 78,18.

Dengan demikian dapat dibuat
kesimpulan bahwa, persentase ketuntasan
belajar siswa dari siklus | ke siklus Il
mengalami peningkatan sebesar 22,72%.
Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 13
Bukit  Kaciak
pendekatan CTL. Peningkatan hasil belajar

meningkat ~ melalui

tersebut juga di dorong oleh maksimalnya
guru dalam menerapkan pendekatan CTL

pada setiap pelaksanaan pembelajaran,

sehingga  hal  tersebut  mendorong
meningkatkan hasil belajar siswa secara
Klasikal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

melalui pendekatan Contekstual Teaching
and learnig (CTL) dapat meningkatkan
kemampuan melakukan eksperimen dan
hasil belajar siswa kelas V dalam
pembelajaran IPA di SDN 13 Bukit
Kaciak. Hal tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Melalui

pembelajaran IPA dapat meningkatkan

pendekatan CTL  pada

kemampuan siswa melakukan
eksperimen dalam kegiatan melakukan
percobaan dari 68,17% pada siklus |
menjadi 88,63% pada siklus II.

2. Melalui

pembelajaran IPA dapat meningkatkan

pendekatan CTL  pada

kemampuan siswa melakukan
eksperimen dalam kegiatan mencatat
hasil percobaan dari 63,63% pada siklus
I menjadi 81,81% pada siklus II.

3. Melalui

pembelajaran IPA dapat meningkatkan

pendekatan CTL  pada

kemampuan siswa melakukan

eksperimen dalam kegiatan
mengkomunikasikan hasil percobaan
dari 63,63% pada siklus | menjadi
77,26% pada siklus I1.

4. Melalui

pembelajaran IPA dapat meningkatkan

pendekatan CTL  pada

hasil belajar siswa dari 68,18% pada
siklus I meningkat menjadi 90,90%
pada siklus II.
Hal ini berarti bahwa pelaksanaan
pembelajaran IPA melalui pendekatan
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berlangsung dengan baik dalam hal
meningkatkan  kemampuan melakukan

eksperimen dan hasil belajar siswa.

Saran

Sehubungan dengan hasil
penelitian  yang diperoleh, maka
disarankan dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan penggunaan
pendekatan CTL sebagai berikut:

a. Bagi siswa, hendaknya siswa mampu
mempertahankan kemampuan dan hasil
belajarnya pada pembelajaran yang
lain.

b. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran
melalui  pendekatan CTL  dapat
dijadikan salah satu alternatif variasi
dalam pelaksanaan pembelajaran.

c. Bagi peneliti, agar pelaksanaan

pembelajaran melalui pendekatan CTL

dapat  meningkatkan  aspek-aspek
belajar lainnya.

Selanjutnya peneliti menyarankan
bahwa, dalam penerapan pendekatan CTL
pada pembelajaran IPA sebaiknya kegiatan
membagi  siswa menjadi  beberapa
kelompok dilakukan di awal pembelajaran,
karena jika dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung akan dapat
memecah konsentrasi siswa dan memakan

waktu yang cukup lama.
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